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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar mata
diklat menangani surat/dokumen siswa yaitu indikator menerima dan
mendistribusikan surat keluar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe TSTS dilengkapi dengan LKS di kelas X PKAP, SMKN 2 Bukittinggi.

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action
Research) dilaksanakan pada bulan Desember sampai Januari 2013 dengan dua
siklus. Setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan dan terdiri dari empat tahapan
yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi yang akan digunakan
sebagai dasar bagi perbaikan perencanaan ke siklus berikutnya. Peneliti bertindak
sebagai guru yang melakukan tindakan, guru bidang studi sebagai observer dan
seorang teman sejawat yang akan menvideokan proses pembelajaran. Objek
penelitian adalah siswa Kelas X PKAP, SMKN 2 Bukittinggi. Data dikumpulkan
dengan menggunakan lembaran observasi untuk melihat perubahan aktivitas belajar
siswa pada siklus I, dan Il selama menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe
TSTS dilengkapi dengan LKS. Data yang diperoleh diolah dengan teknik
persentase.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terjadi peningkatan aktivitas dan hasil
belajar siswa dari siklus | ke siklus Il. Pada akhir penelitian aktivitas siswa
mencapai kategori baik. Hasil belajar siswa juga meningkat. Pada siklus | aktivitas
siswa dikategorikan cukup, Rata-rata hasil belajar siswa adalah 74,28 dengan
ketuntasan klasikal sebesar 65,71%. Pada siklus Il aktivitas siswa dikategorikan
baik. Rata-rata hasil belajar siswa adalah 82,28 dengan ketuntasan klasikal sebesar
82,86%.

Model pembelajaran kooperatif tipe TSTS dilengkapi dengan LKS dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa yaitu pada mata diklat Menangani
Surat/Dokumen yaitu pada indikator menerima dan mendistibusikan surat keluar.
Pada guru disarankan agar dapat menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
TSTS dilengkapi dengan LKS. Peningkatkan aktivitas positif siswa yaitu pada saat
berdiskusi yaitu siswa bekerjasama dengan baik dan dapat menurunkan aktivitas
negatif siswa yaitu mengganggu siswa lain dan meribut.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kegiatan yang universal dalam kehidupan manusia,
dengan pendidikan manusia berusaha mengembangkan potensi yang dimilikinya,
mengubah tingkah laku ke arah yang lebih baik. Pendidikan juga dapat mencetak
manusia menjadi sumber daya manusia yang handal dan terampil di bidangnya.
Pendidikan sebenarnya merupakan suatu rangkaian peristiwa yang kompleks.
Peristiwa tersebut merupakan suatu rangkaian kegiatan komunikasi antar manusia
sehingga manusia itu tumbuh sebagai pribadi yang utuh. Selain itu dalam dunia
pendidikan, adanya proses belajar mengajar. Mengajar dan belajar merupakan proses
kegiatan yang tidak dapat dipisahkan.

Proses belajar mengajar yang berkembang di kelas umumnya ditentukan oleh
peran guru dan siswa sebagai individu-individu yang terlibat langsung di dalam
proses tersebut. Hasil belajar siswa itu sendiri sedikit banyak tergantung pada cara
guru menyampaikan pelajaran pada anak didiknya. Oleh karena itu kemampuan serta
kesiapan guru dalam mengajar memegang peranan penting bagi keberhasilan proses
belajar mengajar pada siswa. Hal ini menunjukkan adanya keterkaitan antara metode
mengajar dengan keaktifan belajar siswa.

Untuk dapat membuat suasana belajar yang menyenangkan secara tidak
langsung guru dituntut untuk memiliki kompetensi dalam pelaksanaan pengajaran,

1



karena gurulah yang memimpin dan bertanggungjawab penuh atas pembelajaran agar
tercapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Untuk itu guru selain berperan sebagai
salah satu sumber keilmuan, guru juga dituntut mampu sebagai motivator,
mengorganisir serta menciptakan situasi belajar yang menantang kegiatan belajar
siswa. Memajukan kegiatan belajar siswa dengan metode yang tepat guna. Namun
kenyataan yang ditemui saat ini, masih terdapat permasalahan-permasalahan yang
dapat menghambat kelancaran proses pembelajaran seperti penggunaan metode
pembelajaran yang tidak sesuai dengan materi yang disampaikan.

Berdasarkan observasi awal yang penulis lakukan di SMKN 2 Bukittinggi,
pada kelas X PKAP2 yang menjadi masalah dalam proses pembelajaran secara umum
adalah masih terjadi aktivitas pembelajaran yang menyimpang. Seperti siswa pasif
dalam proses belajar mengajar. Apabila guru menerangkan materi di depan kelas,
siswa sering melakukan aktivitas lain seperti meribut, mengerjakan pekerjaan lain
saat proses pembelajaran, siswa mengantuk (tidur-tiduran), bercerita dan banyak
siswa yang tidak fokus dalam mengikuti pelajaran. Bahkan ada siswa yang keluar
masuk ruangan pada saat guru menyampaikan materi pelajaran. Apabila guru
mengajukan pertanyaan mereka tidak mampu untuk menjawab dan mengemukakan
pendapatnya.

Faktor penyebab permasalahan di atas diduga karena siswa kurang di libatkan
dalam proses pembelajaran serta metode pembelajaran yang monoton atau

menggunakan metode ceramah. Sejalan dengan pendapat Oemar (2009:201) bahwa



guru seringkali mengajar dengan menggunakan metode ceramah, yakni hanya
menggunakan kata-kata saja akibatnya siswa kurang atau tidak memahami hal-hal
yang diajarkan karena siswa terjebak dalam kondisi pengajaran yang verbalistik. Hal
ini menyebabkan aktivitas belajar siswa menjadi rendah, sehingga mengakibatkan
hasil belajar siswa menjadi rendah atau tidak sesuai dengan yang diharapkan.

Pada waktu penulis melakukan observasi secara langsung penulis temukan
pada mata diklat Menangani Surat/Dokumen dimana tidak setiap materi pelajarannya
bisa menggunakan metode ceramah, karena pada mata diklat ini siswa dituntut untuk
memahami materi lalu mempraktikannya secara langsung, sedangkan guru disini
penulis temukan masih menggunakan metode ceramah dan praktik hanya beberapa
kali saja atau tidak setiap materi tidak diadakan praktik. Sehingga siswa sulit untuk
memahami materi yang diberikan tersebut.

Penggunaan metode ceramah yang diterapkan guru pada mata diklat
Menangani Surat/Dokumen ini membuat siswa merasa jenuh sehingga siswa menjadi
tidak aktif dalam belajar. Selain fenomena di atas juga terdapat fakta yang
menunjukkan rendahnya hasil belajar siswa dapat dilihat dari nilai rata-rata hasil
Ulangan Harian (UH) dalam mata pelajaran Menangani Surat dan Dokumen di

SMKN 2 Bukittinggi semester 2 tahun ajaran 2011/2012 dalam tabel di bawah ini:



Tabel 1: Rata-rata Nilai Ulangan Harian Semester 2 Mata Diklat Menangani
Surat dan Dokumen siswa kelas X PKAP SMKN 2 Bukittinggi Tahun
Ajaran 2011/2012.

No Kelas Jmh | KKM | Nilai Rata- Ketuntasan
Siswa Rata Kelas | Tuntas % Tidak %
Tuntas
1 X PKAP; 37 75 55,17 18 48,64% 19 51,35%
2 X PKAP, 39 75 52,91 15 38,46% 24 61,53%
3 X PKAP; 38 75 61,32 21 55,26% 17 44,73%

Sumber: Guru SMKN 2 Bukittinggi Tahun Ajaran 2011/2012

Dari tabel 1 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata Ulangan Harian pada mata
diklat Menangani Surat/Dokumen pada kelas X kurang maksimal. Dimana tidak ada
satu kelaspun yang rata-rata nilainya diatas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
yaitu 75. Berdasarkan observasi yang penulis lakukan di SMKN 2 Bukittinggi
diperoleh kesimpulan sementara bahwa rendahnya hasil belajar siswa dalam mata
diklat Menangani Surat/Dokumen disebabkan oleh faktor pembelajaran salah satunya
yaitu penggunaan metode pembelajaran yang tidak sesuai dengan materi yang
disampaikan dan bahan pembelajaran yang digunakan.

Penggunaan bahan pembelajaran di jurusan PKAP SMKN 2 Bukittinggi
kurang bervariasi dimana guru hanya menggunakan modul saja sedangkan dalam
pelajaran Menangani Surat/Dokumen lebih menggunakan buku panduan dan
dilengkapai dengan LKS. Penggunaan LKS disini yaitu sebagai pelengkap untuk
melihat kemampuan siswa dalam memahami materi yang disampaikan, karena setiap
pertemuan seperti yang penulis terangkan sebelumnya dalam pengamatan penulis

mata diklat ini banyak praktiknya, sehingga apabila siswa memahami teori dari materi




tersebut maka siswa akan lebih mudah mempraktikkannya dan sebaliknya apabila
siswa tidak paham terhadap teori dari materi yang diberikan guru maka siswa akan
sulit pada saat mempraktikkannya. Upaya mengatasi permasalahan tersebut dalam
meningkatkan mutu pendidikan sekolah diantaranya adalah dengan menerapkan
model pembelajaran yang baru.

Model pembelajaran adalah cara yang digunakan oleh guru dalam proses
belajar mengajar dengan berbagai variasi sehingga siswa terhindar dari rasa bosan
dan tercipta suasana yang nyaman dan menyenangkan. Dalam interaksi belajar
mengajar terdapat berbagai macam model pembelajaran yang bertujuan agar proses
belajar mengajar dapat berjalan baik. Hal ini juga bertujuan untuk menciptakan proses
belajar mengajar aktif serta memungkinkan timbulnya sikap keterkaitan siswa untuk
mengikuti kegiatan belajar mengajar secara menyeluruh. Perlunya dikembangkan
pengajaran yang dapat membangun keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar
adalah sebagai alternatif model pembelajaran yang baru.

Pembelajaran yang efektif tersebut harus diimbangi dengan kemampuan guru
dalam menguasai model pembelajaran dan materi yang akan diajarkan. Seiring
diberlakukannya Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) diharapkan guru
dapat meningkatkan prestasi siswa khususnya pada pengajaran Administrasi
Perkantoran dengan berkreasi dan berinovasi menggunakan berbagai macam strategi

pembelajaran yang berkembang saat ini.



Model penyampaian pembelajaran sangat berpengaruh terhadap keberhasilan
siswa dalam memahami materi yang diberikan guru. Model pembelajaran biasanya
dijadikan sebagai parameter untuk melihat sejauh mana siswa dapat menerima dan
menerapkan materi yang disampaikan guru dengan mudah dan menyenangkan.
Menurut Wahab (2008:52) model pembelajaran merupakan sebuah perencanaan
pengajaran yang menggambarkan proses yang ditempuh pada proses belajar mengajar
agar dicapai perubahan spesifik pada perilaku siswa seperti yang diharapkan.

Proses pengajaran yang baik adalah yang dapat menciptakan proses belajar
mengajar yang efektif dengan adanya komunikasi dua arah antara guru dengan
peserta didik yang tidak hanya menekan pada apa yang dipelajari tetapi menekan
bagaimana ia harus belajar. Salah satu alternatif untuk meningkatkan hasil belajar
siswa disini adalah menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS).
“Dua Tinggal Dua Tamu” yang dikembangkan oleh (Spencer Kagan 1992 dalam
anita lie, 2010:61) dan bisa digunakan bersama dengan model Kepala Bernomor.
Teknik ini bisa digunakan dalam semua mata pelajaran dan semua tingkat anak usia
didik.

Struktur TSTS yaitu salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang memberikan
kesempatan kepada kelompok membagikan hasil dan informasi kepada kelompok
lain. Hal ini dilakukan karena banyak kegiatan belajar mengajar yang diwarnai
dengan kegiatan-kegiatan individu. Siswa bekerja sendiri dan tidak diperbolehkan

melihat pekerjaan siswa yang lain. Padahal dalam kenyataan hidup di luar sekolah,



kehidupan dan kerja manusia saling bergantung satu sama lainnya. Penerapan model
pembelajaran yang bervariasi akan mengatasi kejenuhan siswa sehingga dapat
dikatakan bahwa model pembelajaran sangat berpengaruh terhadap tingkat
pemahaman dan keaktifan siswa.

Aktivitas belajar siswa merupakan salah satu faktor penting dalam kegiatan
belajar mengajar. Selama penulis melakukan observasi langsung di kelas X PKAP2
SMKN 2 Bukittinggi pada saat proses pembelajaran berlangsung, dalam
menyampaikan materi pelajaran guru telah menyampaikan kepada semua siswa agar
mereka lebih aktif belajar. Selama melakukan observasi, aktivitas siswa yang rendah
ditandai dengan tidak adanya siswa yang mengikuti proses pembelajaran dengan
serius, Kketidakseriusan ini tampak pada proses pembelajaran berlangung seperti
keluar masuk ruangan pada jam pelajaran berlangsung, acuh tak acuh,berbicara
dengan teman sebangkunya, tidak ada mengajukan pertanyaan, tidak ada menjawab
pertanyaan guru, tidak ada menyimpulkan materi pelajaran, tidak mempunyai catatan
yang lengkap, dan mengantuk sehingga materi yang disampaikan guru tidak dapat
diserap siswa dengan baik.

Selain fenomena diatas juga terdapat fakta yang menunjukan rendahnya
aktivitas belajar siswa dalam mata diklat Menangani Surat/Dokumen di SMKN 2
Bukittnggi Semester 2 Tahun Ajaran 2011/2012 dapat dilihat dalam tabel dibawah

ini:



Tabel 2: Hasil Pengamatan Aktivitas siswa Mata Diklat Menangani
surat/Dokumen Semester 2 Kelas X PKAP, SMKN 2 Bukittinggi

Tahun Ajaran 2011/2012

Jenis Aktivitas Kelas X PKAP ; | Keaktifan (%)
(orang)

A. Siswa berada dalam kelompok 16 41,02%
B. Siswa yang bekerjasama dengan kelompok 24 51,53%
C.Siswa yang bertanya pada guru dengan

pertanyaan yang berhubungan dengan 2 5,12%

pelajaran
D.Siswa yang menjawab pertanyaan dengan

benar saat diskusi 2 5,12%
E. Siswa yang menambahkan jawaban dengan

benar 1 2,56 %
F. Mengerjakan Tugas Kelompok pada LKS

dengan Serius 20 51,28%
G. Siswa yang mengerjakan Pekerjaan lain pada

saat PBM 3 7,69%
H. Siswa yang bercerita saat PBM 6 15,38%
J. Siswa yang meribut 10 25,64%
K. Siswa yang keluar masuk saat pembelajaran 6 15,38%
L. Siswa yang melamun dan mengantuk 5 12,82%

N = 39 Orang

Sumber: Guru mata diklat menangani surat dan dokumen SMKN 2 Bukittinggi

Tahun Ajaran 2011/2012

Dari tabel di atas dapat di ambil kesimpulan sementara bahwa tingkat aktivitas

belajar siswa pada mata diklat Menangani Surat dan Dokumen Kelas X PKAP SMKN

2 Bukittinggi tergolong rendah, ini disebabkan karena metode pembelajaran yang

tidak sesuai dengan materi yang diberikan sehingga aktivitas siswa menjadi rendah.

Dengan adanya keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar maka hasil belajar

yang dicapai akan memuaskan, dan sebaliknya jika aktivitas belajar siswa rendah

maka hasil belajar siswa akan rendah pula.




Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik mengadakan penelitian
mengenai:

“Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray
(TSTS) Dilengkapi Dengan LKS Terhadap Peningkatan Aktivitas dan Hasil
Belajar Siswa Mata Diklat Menangani Surat/Dokumen Kelas X PKAP, di SMKN
2 Bukittinggi”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat di identifikasikan beberapa
permasalahan sebagai berikut:

1. Rendahnya hasil belajar siswa Administrasi Perkantoran dalam mata diklat

Menangani Surat dan Dokumen

2. Siswa kurang berpartisipasi secara aktif di dalam kelas pada saat guru
memberikan materi
3. Kurangnya variasi guru dalam menggunakan metode pembelajaran.
C. Batasan Masalah

Agar penelitian yang dilaksanakan terarah maka penulis memfokuskan
penelitian pada Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray
(TSTS) Dilengkapi Dengan LKS Terhadap Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar
Siswa Mata Diklat Menangani Surat/ Dokumen Kelas X PKAP2 di SMKN 2

Bukittinggi.
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan Pembatasan masalah di atas maka dapat dirumuskan masalah
dalam penelitian ini adalah: Apakah terdapat Peningkatan Aktivitas dan hasil belajar
siswa dalam menggunakan metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two
Stray dilengkapi dengan LKS pada Mata Diklat Menangani Surat/Dokumen Kelas X
PKAP2 di SMKN 2 Bukittinggi ?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka Tujuan Penelitian ini
adalah untuk meningkatkan Aktivitas dan Hasil belajar siswa dalam menggunakan
metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray dilengkapi dengan LKS
pada Mata Diklat Menangani Surat/Dokumen Kelas X PKAP2 di SMKN 2
Bukittinggi.
F. Manfaat Penelitian
1. Bagi Penulis, Untuk menambah pengalaman dalam penelitian ilmiah dan
mengaplikasikan ilmu yang diperoleh selama perkuliahan serta sebagai syarat
untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan pada Program Studi Pendidikan
Ekonomi di Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang.
2. Bagi pengembangan ilmu dalam bidang pendidikan, khususnya guru, agar
dapat menggunakan metode pembelajaran dengan baik, sehingga dapat

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa.

3. Bagi Siswa, Memberi motivasi dan semangat dalam belajar, sehingga siswa

lebih aktif dalam belajar.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa dan
selanjutnya meningkatkan hasil belajar siswa kelas X PKAP, SMKN 2 Bukittinggi.
Berdasarkan dari uraian dan analisis pada bab sebelumnya dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS dilengkapi dengan LKS
dapat meningkatkan aktivitas positif siswa yaitu siswa menjadi kompak dan
bekerjasama dengan baik dalam proses pembelajaran dan menurunkan
aktivitas negatif siswa kelas X PKAP2 SMKN 2 Bukittinggi yaitu siswa tidak
ditemukan lagi meribut, mengantuk. Hal ini dapat dilihat dari tercapainya
indikator aktivitas belajar siswa sebagai berikut:

a. Terjadi peningkatan aktivitas positif yaitu membaca menyimak soal
yang di LKS, siswa terlibat dalam menyelesaikan LKS, siswa bertamu
dan menerima dengan tertib, tamu mempertanyakan hasil diskusi tuan
rumah, tuan rumah menjelaskan hasil diskusi kepada tamu, tamu
menginformasikan ulang dengan kelompoknya setelah bertamu, dan
menyimpulkan materi pelajaran. Dengan demikian aktivitas positif
siswa pada penelitian tindakan kelas ini sesuai dengan target yang

diharapkan atau dengan kategorikan baik.
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b. Terjadi penurunan aktivitas negatif siswa yaitu keluar masuk kelas saat
proses pembelajaran, meribut, siswa mengerjakan pekerjaan saat
proses pembelajaran, mengantuk (tidur-tiduran) bercerita dengan
teman sebangkunya. Dengan demikian aktivitas negatif siswa berhasil
diturunkan atau sesuai dengan yang diharapkan atau dengan kategori
sedikit sekali.
2. Penerapan model kooperatif tipe TSTS dilengkapi dengan LKS dapat
meningkatkan hasil belajar siswa mata diklat Menangani Surat/Dokumen pada
kompetensi dasar menerima dan mendistribusikan surat keluar kelas X
PKAP, SMKN 2 Bukittinggi. Pada siklus I nilai rata-rata siswa yaitu 74,28%
pada siklus Il nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 82,28%. Sedangkan
persentase ketuntasan klasikalnya 65,71% pada siklus I, dan 82,86% pada
siklus Il. Berdasarkan nilai yang diperoleh siswa dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran kooperatif tipe TSTS dilengkapi dengan LKS berhasil
digunakan pada penelitian tindakan kelas ini.
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dijelaskan di atas dapat
dikemukakan saran-saran sebagai berikut:

1. Guru dapat menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS

dilengkapi dengan LKS dalam mengajar pada mata diklat Menangani
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Surat/Dokumen  yaitu pada kompetensi dasar menerima dan
mendistribusikan surat keluar.

Dalam menerapkan metode kooperatif tipe TSTS harus sesuai dengan
indikator pembelajaran yang benar-benar bisa diterapkan

. disarankan guru lebih aktif dalam mengontrol dan memotivasi siswa saat
pembelajaran berlangsung agar siswa tidak ada lagi keluar masuk kelas,
sehingga proses belajar mengajar berjalan dengan lancar.

Dalam melaksanakan penelitian yang lebih lanjut hendaknya observer

lebih dari satu orang agar hasil lebih valid.
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